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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era yang terus berkembang saat ini, sangat berdampak bagi dunia 

industri. Dengan adanya perkembangan tersebut perusahaan dituntut untuk 

berinovasi dan mengikuti zaman. Perubahan zaman yang terjadi kemungkinan 

membuat persaingan pada perusahaan semakin ketat, sehingga dibutuhkan 

perusahaan yang lebih inovatif, mampu menghasilkan produk berkualitas, dan tetap 

mengikuti perkembangan zaman.  

Salah satu perusahaan yang terdampak dari perkembangan teknologi adalah 

perusahaan percetakan buku. Saat ini, meskipun buku masih menjadi sarana 

pembelajaran yang praktis dan mudah digunakan dalam dunia pendidikan, 

penggunaannya mulai berkurang karena banyaknya sekolah yang beralih ke sistem 

pembelajaran online atau daring akibat pandemi COVID-19. Hal ini berdampak 

pada penurunan penggunaan buku di masa mendatang. Materi pembelajaran kini 

lebih sering disampaikan dalam bentuk file digital, sehingga anak-anak cenderung 

lebih sering menggunakan gadget untuk mengakses materi dibandingkan membaca 

buku secara konvensional. 

Percetakan buku menerapkan metode cetak offset dalam proses 

produksinya, yaitu teknik cetak dengan menggunakan gambar kemudian ditransfer 

atau di offset ke plate yang berupa lembaran. Proses cetaknya juga dilakukan 

dengan menggunakan proses litografi didasarkan dengan sifat air dan minyak yang 

tidak akan bisa tercampur. Cetak offset memiliki konsistensi yang baik untuk 

mencetak dalam skala besar karena teknik ini tergolong ekonomis dan memiliki 

kualitas tinggi.  

Cetak Offset sendiri mempunyai tiga tahapan dalam menghasilkan sebuah 

produk, yaitu pra cetak (prepess), cetak (press), dan pasca cetak 

(postpress/finishing).   Cetak merupakan  sebuah proses  reproduksi masal  sebuah 
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desain. Pada prinsip nya proses cetak merupakan tahapan pengalihan tinta dari 

acuan (plate) ke bahan cetak (kertas). Proses ini sangat penting dibagian produksi 

karena dapat mempengaruhi nilai suatu produk. Terdapat berbagai komponen 

material yang terlibat dalam proses  cetak, seperti kertas, tinta, dan pelat, sehingga 

proses cetak harus menghasilkan cetak yang sempurna guna menghindari 

pemborosan material cetak yang berlebihan. 

Pada bagian cetak (press) terdapat berbagai jenis mesin cetak offset yang 

digunakan untuk fungsi dan tugas yang beragam. Salah satunya mesin Manroland 

seri 705 yang memiliki kemampuan dapat mencetak cover dan isi buku 

menggunakan berbagai jenis kertas, termasuk HVS, dan Art Carton. Mesin ini 

dilengkapi dengan lima unit penintaan yaitu untuk tinta cyan, magenta, yellow, 

black, dan warna khusus. 

Untuk mencetak buku pada mesin Manroland 705 memiliki Standard 

Operating Procedure (SOP) yang khusus diterapkan. Adapun fungsi SOP ini 

sebagai panduan bagi operator mesin dalam menjalankan proses cetak dengan 

konsistensi dan kualitas yang diinginkan sesuai perusahaan. Dengan SOP yang 

terdefinisi dengan jelas, operator mesin dapat memastikan bahwa setiap tahapan 

produksi, pengaturan mesin, penggunaan bahan baku, dan parameter lainnya sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. SOP juga dapat membantu 

memastikan efisiensi, keandalan, dan keberhasilan operasional mesin cetak di 

perusahaan tersebut.  

Jika SOP pada mesin Manroland 705 tidak diterapkan, dapat timbul 

berbagai masalah yang dapat mempengaruhi hasil cetak dan efisiensi produksi. 

Misalnya, tanpa panduan yang jelas operator yang mungkin menerapkan metode 

atau parameter yang berbeda dalam proses cetak yang menghasilkan warna dan 

kualitas cetak yang tidak konsisten. Kessalahan cetak juga mungkin terjadi karena 

pengaturan mesin yang tidak tepat atau penanganan yang tidak sesuai. Kemudian 

efisiensi dan poduktivitas dapat menurun karena waktu dan upaya cetak yang 

berlebihan, hal ini dapat mengganggu aliran produksi, menyebabkan penundaan, 

dan meningkatkan biaya produksi secara keseluruhan. Selain itu, tanpa SOP 

tanggung jawab dan tugas dalam tim mungkin tidak jelas yang dapat mengganggu 



 

 
 

koordinasi dan kolaborasi yang efektif. Oleh karena itu, diterapkannya SOP yang 

baik dan benar sangat penting untuk memastikan konsistensi, kualitas, dan efisiensi 

dalam proses cetak. Dengan demikian penulis mengangkat sebuah judul untuk 

Laporan Tugas Akhir, yaitu “Analisis Perbandingan Antara Standard Operating 

Procedure Mesin Manroland 705 Dengan Penerapan Operator”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:   

1. Bagaimana SOP mesin cetak offset Manroland 705 di PT. Gelora Aksara 

Pratama, 

2. Bagaimana penerapan SOP yang dijalankan operator pada mesin cetak 

offset Manroland 705 di PT. Gelora Aksara Pratama? 

3. Bagaimana perbandingan antara SOP mesin Manroland 705 dengan 

penerapan SOP yang dijalankan operator? 

4. Mengidentifikasi SOP yang efektif di PT. Gelora Aksara Pratama? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penulis pada Laporan Tugas Akhir ini: 

1. Mengetahui SOP mesin cetak offset Manroland 705 di PT. Gelora Aksara 

Pratama, 

2. Mengetahui penerapan SOP yang dijalankan operator pada mesin cetak 

offset Manroland 705 di PT. Gelora Aksara Pratama, 

3. Membandingkan antara SOP mesin Manroland 705 dengan penerapan SOP 

oleh operator, 

4. Mendapatkan SOP yang efektif di PT. Gelora Aksara Pratama. 

 

 

 



 

 
 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi yang 

mencangkup : 

1. Mesin cetak  yg digunakan adalah offset Manroland 705, 

2. Membahas SOP mesin Manroland yang ada di PT. Gelora Aksara Pratama, 

3. Membahas penerapan SOP yang dijalankan operator pada cetak offset 

Manroland 705 di PT. Gelora Aksara Pratama, 

4. Hanya membahas proses cetak. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Bab 

Laporan tugas akhir ini disusun secara terstruktur dan terdiri dari 5 bab yang 

saling berkaitan dengan judul yang diangkat. Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai sistematika penelitian dari setiap bab: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama, berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan 

bab laporan analisis perbandingan antara SOP mesin manroland 705 dengan 

penerapan operator ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab kedua, terdapat penjelasan mengenai landasan teori yang menjadi 

dasar untuk penelitian, termasuk teori secara rinci yang menjelaskan tentang Profil 

perusahaan, SOP, cetak offset, dan material teknik cetak offset yang terkait. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ketiga, dijelaskan mengenai metode yang di gunakan selama 

penelitian berlangsung. Metode tersebut akan diuraikan secara rinci termasuk, alur 

penelitian, observasi lapangan, jenis sumber data, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis yang digunakan. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab keempat, dijelaskan hasil analisis yang diperoleh dari alur 

produksi dan SOP. Hasil analisis ini meliputi evaluasi dan penilaian terhadap 



 

 
 

efektivitas alur produksi yang telah dilakukan serta SOP yang diterapkan dan 

diuraikan secara rinci dalam bab ini berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

 Secara keseluruhan, bab terakhir ini memberikan penjelasan menyeluruh 

yang singkat tentang hasil penelitian, menarik simpulan yang kuat, dan memberikan 

saran yang berharga untuk pengembangan lebih lanjut di bidang tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode studi dokumentasi 

dan wawancara proses produksi di bagian cetak sheet pada PT. Gelora Aksara 

Pratama, didapatkan simpulan: 

1. Saat ini, PT. Gelora Aksara Pratama belum mempunyai Standard Operating 

Procedure (SOP) pada bagian produksi di mesin cetak offset Manroland 705. 

Tetapi terdapat Work Intriction (WI) yang telah dibuat oleh perusahaan. 

Kemudian WI yang didapatkan diolah menjadi SOP seperti, menyiapkan alat 

bantu kerja yang ada di tools box, mengaktifkan mesin, menyiapkan tinta ke 

bak tinta ssuai unit, penyetelan jejak nip/roll, periksa dampening air, memasang 

plate sesuai unit, menyusun kertas dimeja penumpukan kertas, input data, 

kertas siap produksi, kemudian proses cetak coba, setting warna register tinta, 

hasil cetak diukur menggunakan alat ukur, sesuaikan dengan proof, jika tidak 

sesuai ulang kembali ke proses cetak coba, jika sudah sesuai  langsung 

melakukan acc cetak, poses cetak dan pengecekan berkala, mengukur 

kestabilan hasil cetak, mengatur tumpukan hasil cetak, mengatur tumpukan 

untuk cetak balikan, mengisi form serah terima hasil cetak, mencuci plate, 

mencuci blanket dan impression, membersihkan bak tinta, mencuci roll tinta, 

membersihkan pinggiran silinder tinta, matikan mesin, mengisi laporan hasian 

dan buku catatan operator, serah terima pekerjaan dengan shift berikutnya. 

2. Operator tidak sepenuhnya mengikuti buku WI seperti, siapkan alat yang ada 

di tools box dan bahan, mengaktifkan mesin, mengaktifkan kompresor, 

mengaktifkan unit dampening, lalu kertas disusun di meja penumpukan, 

menuang tinta ke bak tinta sesuai unit, run up tinta, memasang plate sesuai unit, 

input data, setting warna dan register, cetak coba menggunakan missdruck,  

hasil cetak diukur menggunakan alat ukur, sesuaikan dengan proof, jika tidak 
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sesuai ulang kembali ke langkah setting warna dan register, jika sudah sesuai  

langsung melakukan acc hasil cetak, melakukan proses cetak, pengecekan 

berkala dengan alat ukur, mengatur tumpukan hasil cetak, menunggu cetak 

balikan pada kertas coated, mengisi form hasil cetak, mencuci plate, mencuci 

roll tinta, blanket, dan silinder impression, kemudian matikan mesin, mengisi 

laporan harian dan buku catatan operator, dan serah terima pekerjaan ke shift 

berikutnya.  

3. Dari perbandingan antara SOP mesin Manroland 705 dengan penerapan SOP 

oleh operator didapatkan perbedaan pada beberapa tahapan, termasuk 

penyetelan jejak nip/roll, membersihkan tinta dari bak tinta (kecuali ketika unit 

akan ganti warna), dan pengaktifan unit dampening. Penerapan SOP oleh 

operator juga mencakup kegiatan seperti mengaktifkan kompresor, run up tinta, 

cetak coba dengan missdruck, dan proses tunggu cetak balikan hanya untuk 

kertas coated. 

4. Setelah dilakukannya analisis perbandingan dari kedua SOP tersebut 

didapatkan rekomendasi yang lebih efektif untuk perbaikan seperti, 

menyiapkan alat bantu kerja yang ada di tools box, mengaktifkan mesin, 

mengaktifkan kompresor, mengakifkan dan cek unit dampening, menyiapkan 

tinta ke bak tinta dan run up tinta, memasang plate sesuai unit, menyusun kertas 

dimeja penumpukan kertas, input data, kertas di feeder dinaikkan hinga siap 

produksi, setting warna dan register, cetak coba menggunakan missdruck,  hasil 

cetak diukur menggunakan alat ukur, sesuaikan dengan proof, jika tidak sesuai 

ulang kembali ke langkah setting warna dan register, jika sudah sesuai  

langsung melakukan acc hasil cetak, melakukan proses cetak dan pengecekan 

berkala, mengukur kestabilan hasil cetak, mengatur tumpukan hasil cetak, 

menunggu cetak balikan pada kertas coated, mengisi form hasil cetak, mencuci 

plate, mencuci roll tinta, blanket, dan silinder impression, kemudian matikan 

mesin, mengisi laporan harian dan buku catatan operator, dan serah terima 

pekerjaan ke shift berikutnya.  
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5.2 Saran  

Dalam mencapai perbaikan analisis, perusahaan disarankan untuk:  

1. Menyusun buku SOP agar pekerja dapat dengan mudah menjalankan proses 

produksi dan menghasilkan kualitas produk sesuai yang diharapkan oleh 

perusahaan.  

2. Selain itu, disarankan untuk membuat buku khusus perawatan mesin yan 

terpisah dari buku WI untuk menghindari pencampuran informasi yang bisa 

membingungkan pekerja. Dengan memiliki buku SOP dan buku perawatan 

mesin yang terpisah, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam operasional dan pemeliharaan mesin. 

3. Kemudian menerapkan rekomendasi yang telah diusulkan. Tetapi langkah-

langkah tersebut sebaiknya diuji dengan seksama untuk mengetahui kegiatan 

yang memberikan hasil efektif dan berdampak positif bagi perusahaan. Proses 

pengujian ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

mengadopsi strategi yang tepat guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini proses produksi PT. Gelora Aksara 

Pratama bisa berjalan dengan efektif. 
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